
YOGYA (KR) - Memasuki musim

liburan sekolah diprediksi tingkat

kunjungan wisatawan di DIY akan

mengalami kenaikan hingga awal

Juli mendatang. Momentum tersebut

harus diimbangi dengan persiapan

yang optimal dari pengelola destinasi

wisata untuk memberikan kesan

yang baik dan aman bagi wisatawan

selama berkunjung di Yogyakarta.

Salah satunya harus memastikan ke-

layakan dan keamanan wahana per-

mainan, sarana prasarana dan fasili-

tas di sekitar destinasi wisata. Selain

itu, Kecukupan bak sampah dan la-

han parkir juga perlu menjadi perha-

tian yang serius bagi pengelola desti-

nasi wisata. 

"Sebenarnya Yogyakarta memiliki

potensi wisata yang banyak, namun

kunjungan wisatawan masih ber-

pusat di pantai, Malioboro, Kraton,

pusat kuliner, pusat oleh-oleh dan

museum. Padahal, terdapat destinasi

wisata lain dan tidak kalah menarik

yang dapat dikunjungi wisatawan

yaitu desa wisata yang tersebar di

seluruh kabupaten/kota di DIY," kata

pengamat pariwisata  sekaligus

Direktur Akademi Pariwisata Stipary

Yogyakarta, Suharto MPar di Yog-

yakarta, Selasa (18/6).

Suharto mengatakan, dibutuhkan

kerjasama dan kolaborasi yang baik

dari berbagai pihak untuk menge-

nalkan potensi dan keunikan dari

masing-masing desa wisata. Dengan

begitu dapat menarik wisatawan un-

tuk berkunjung ke desa wisata terse-

but.

"Masing-masing potensi yang ada

di desa wisata perlu di manfaatkan

secara optimal. Hal itu penting,

karena dapat mendorong pertum-

buhan ekonomi dan meningkatkan

produktivitas masyarakat sekitar.

Selain itu juga meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah (PAD), ser-

ta terbukanya lapangan pekerjaan

dimana desa wisata tersebut ber-

ada," terang Suharto. 

Menurut Suharto, supaya potensi

desa wisata tersebut dapat memberi-

kan manfaat yang optimal. Dibutuh-

kan sinergi dan kolaborasi yang baik

antar stakeholder. Tentunya semua

itu harus diimbangi dengan kesiapan

SDM yang menjadi modal penting gu-

na memberikan pelayanan yang

berkualitas kepada wisatawan. 

"Saya  kira SDM di desa wisata per-

lu dibekali dengan pengetahuan un-

tuk mengembangkan dan memperta-

hankan potensi. Termasuk keunikan

dan keaslian budaya, lingkungan, ni-

lai-nilai, norma, keseharian dan bu-

daya yang berlaku di desa wisata

tersebut. Sehingga desa tersebut

tetap menarik untuk dikunjungi

wisatawan," paparnya. 

Ditambahkan, pengelola desa

wisata perlu lebih aktif dalam mem-

promosikan potensi dan keunikan

yang ada pada masing-masing desa

wisata. (Ria)-f

Corporate Secretary KAI Commuter

Anne Purba, mengungkapkan selama

libur Idul Adha Stasiun Tugu

Yogyakarta merupakan stasiun de-

ngan volume pengguna terbanyak.

"Baik untuk keberangkatan maupun

kedatangan, Stasiun Tugu Yogyakarta

merupakan yang terbanyak. Misalnya

untuk commuter line Yogyakarta-

Palur pada Senin (17/6) kemarin hing-

ga pukul 18.00 WIB terdapat 3.016

orang yang berangkat dan 3.242 orang

yang datang," jelasnya, Selasa (18/6).

Sementara itu Stasiun Solo Balapan

dan Stasiun Lempuyangan meru-

pakan stasiun keberangkatan ter-

banyak berikutnya, dengan masing-

masing volume penumpang sebanyak

1.427 orang dan 1.143 orang.

Sedangkan stasiun kedatangan juga

tercatat di Stasiun Solo Balapan dan

Stasiun Lempuyangan dengan ma-

sing-masing tercatat sebanyak 1.805

orang dan 1.095 orang.

Anne menambahkan, untuk volume

pengguna commuter line Prameks hing-

ga pukul 18.00 WIB tercatat sebanyak

1.291 orang. Stasiun Kutoarjo meru-

pakan stasiun keberangkatan ter-

banyak dengan total pengguna se-

banyak 557 orang. Sedangkan Stasiun

Tugu Yogyakarta kembali menjadi stasi-

un tujuan terbanyak dengan volume se-

banyak 728 orang yang turun di stasiun

tersebut. "Kami mencatat selama libur

panjang Idul Adha ini mulai Sabtu (15/5)

hingga Minggu (16/6), total volume

pengguna commuter line Yogyakarta-

Palur sebanyak 45.330 orang dengan vo-

lume tertinggi pada Sabtu (15/6) yaitu

sebanyak 25.195 orang. Sedangkan total

volume pengguna commuter line

Prameks sebanyak 6.164 orang dengan

volume tertinggi pada Minggu (16/6) ke-

marin yaitu sebanyak 3.352 orang," im-

buhnya.

Angka tersebut lebih besar sembilan

persen pada volume commuter line

Yogyakarta-Palur jika dibanding de-

ngan rata-rata volume pada hari libur

pekan kemarin yang tercatat sebanyak

22.897 orang. Sedangkan untuk com-

muter line Prameks lebih besar 36

persen jika dibanding pada libur akhir

minggu kemarin.

Sebagai antisipasi tren kenaikan

pengguna commuter line di wilayah

Yogyakarta, KAI Commuter Wilayah

Daop 6 Yogya mengoperasikan delapan

perjalanan tambahan. Masing-masing

terdiri dari enam perjalanan tamba-

han untuk commuter line Yogya-Palur,

dan dua perjalanan tambahan com-

muter line Prameks selama Idul Adha.

"Dengan penambahan operasional la-

yanan ini diharapkan pengguna yang

akan menggunakan commuter line da-

pat lebih nyaman," tandas Anne.

Sedangkan untuk transaksi pemba-

yaran tiket dapat menggunakan Kartu

Multi Trip (KMT), kartu uang elek-

tronik bank, atau QR Code Gotransit

by Gojek. Sementara untuk pembelian

tiket commuter line Prameks juga da-

pat dipesan melalui Access By KAI mu-

lai H-7 dari tanggal keberangkatan.

"Kami selalu mengimbau kepada selu-

ruh pengguna agar mematuhi peratu-

ran yang berlaku, menjaga dan men-

gawasi anak-anak selama menggu-

nakan commuter line. Kami juga men-

gajak pengguna untuk menyiapkan

perjalanan dengan cermat, menjaga

barang bawaan, dan mengikuti arahan

petugas," imbaunya.                    (Dhi)-f
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(11 BESAR 1957) YOGYAKARTA
KEDATANGAN PENUMPANG DI YOGYA PALING BANYAK

Tren Pengguna KA Lokal Semakin Tinggi
YOGYA (KR) - Tren pengguna atau penumpang kereta api

(KA) lokal di wilayah Daop 6 Yogya semakin tinggi. Terutama
commuter line Yogyakarta-Palur maupun commute line
Pramek Yogyakarta-Kutoarjo.

SAMBUT LIBURAN SEKOLAH

Parkir dan Sampah Perlu Perhatian

MEMUAT BANYAK PELAJARAN

Rektor Janabadra: Idul Adha Momentum Baik Teladani Nabi Ibrahim
YOGYA(KR) - Idul Adha

merupakan ibadah sembeli-

han hewan kurban, yang di-

laksanakan sebagai wujud

rasa syukur hamba kepada

Allah SWT yang telah mem-

berikan nikmat yang tera-

mat banyak. Ibadah kurban

ini berbasis pada kisah Nabi

Ibrahim.

Demikian dikatakan Rek-

tor Universitas Janabadra

(UJB) Yogyakarta Dr Ris-

diyanto saat menyampaikan

khutbah salat Idul Adha

1445 H di lapangan

Janabadra, Trihanggo Sle-

man, Senin (17/6). Sebagai

imam salat Id, Ustad Mu-

hammad Munir.

Menurut Risdiyanto, po-

sisi istimewa Nabi Ibrahim

diindikasikan dengan be-

ragam predikat yang dibe-

rikan Allah SWT kepadanya.

Nabi Ibrahim sangat dis-

ayang oleh Allah SWT se-

hingga berjuluk Kekasih

Allah. "Hanya ada dua

orang/nabi di dunia ini yang

berpredikat Kekasih Allah,

yaitu Rasulullah Muham-

mad SAW dan Nabi Ibra-

him," tuturnya.

Nabi Ibrahim juga terma-

suk salah satu nabi/rasul go-

longan Ulul Azmi atau nabi/

rasul dengan keteguhan luar

biasa dalam menegakkan

agama Allah SWT. Nabi

Ibrahim juga memiliki dera-

jat sangat tinggi sehingga

mendapat julukan Bapak-

nya Para Nabi.

Lebih lanjut dikatakan

Risdiyanto, banyak pela-

jaran dari perjalanan hidup

Nabi Ibrahim yang bisa dite-

ladani. Yakni sebagai se-

orang hamba Allah, kita

harus terus belajar untuk

memurnikan dan meneguh-

kan tauhid, tidak menyeku-

tukan/mensyirikkan Allah

dengan sesuatu apapun.

Pelajaran selanjutnya

yaitu mencintai Allah SWT

melebihi kecintaan terhadap

apapun. Dan dari kisah Nabi

Ibrahim, kita belajar tentang

keikhlasan untuk mengor-

bankan sesuatu di jalan

Allah. "Kita juga musti terus

melatih kesabaran dan

senantiasa berbaik sangka

kepada Allah SWT," ujar

Rektor.

Kisah Nabi Ibrahim juga

mengajarkan bahwa sebagai

seorang anak, kita harus

menghormati dan men-

doakan orang tua dalam

kondisi apapun. Sedangkan

sebagai orang tua harus

menghargai anak dan men-

dengarkan pendapatnya ser-

ta peduli dengan masa de-

pan anak. "Semoga kita se-

mua diberi kemampuan me-

neladani dari sosok Bapak

Para Nabi yaitu Nabi Ibra-

him," pungkasnya.    (Dev)-f
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Dr Risdiyanto saat menyampaikan khutbah salat Idul Adha.


